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ABSTRAK 

 
TRIANA ANANDA. “Estimasi Ketidakpastian Perikanan Kepiting Bakau (Scylla 

spp.) di Ekosistem Mangrove Pandansari, Desa Kaliwlingi, Brebes, Jawa Tengah”. 

Dibimbing oleh LUKY ADRIANTO dan ZAIRION. 

 

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan komoditas penting perikanan karena 

berpotensi sebagai pendukung kehidupan masyarakat terutama bagi nelayan skala 

kecil (small scale fishers), namun mempunyai beberapa ketidakpastian perikanan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis ukuran kepiting bakau (Scylla spp.) 

dan mengestimasi tingkat ketidakpastian produksi dan harga kepiting bakau sebagai 

input untuk upaya pengelolaan perikanan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan November 2023 untuk mendapatkan data primer di dua pengepul (site). 

Ukuran kepiting bakau yang tertangkap oleh nelayan berkisar antara 63,7 – 146,58 

mm yang didominasi oleh kepiting dengan ukuran under size. Ketidakpastian 

produksi dan harga harian serta risiko perikanan kepiting bakau di site kedua lebih 

tinggi dibandingkan site pertama. Upaya pengelolaan sumberdaya kepiting bakau 

dapat dilakukan dengan memastikan penggunaan ukuran alat tangkap kepiting 

bakau yang sesuai dan memberikan akses pembiayaan bagi nelayan untuk 

mendapatkan hasil tangkapan yang optimum. 

 

Kata kunci: estimasi ketidakpastian, kepiting bakau (Scylla spp.), pengelolaan, 

sebaran ukuran. 

 

ABSTRACT 

 
TRIANA ANANDA. "Uncertainty Estimation of Mangrove Crab (Scylla spp.) 

Fishery in Pandansari Mangrove Ecosystem, Kaliwlingi Village, Brebes, Central 

Java”. Supervised by LUKY ADRIANTO and ZAIRION 

 

Mangrove crab (Scylla spp.) is an important fisheries commodity because it has 

the potential to support thr lives of community, especially for small-scale fishers, 

but has several fisheries uncertainties. The purpose of this study was to analyze the 

size of mangrove crab (Scylla spp.) and estimate the level of uncertainty of 

mangrove crab production and price as input for sustainable fisheries management 

efforts. This study was conducted in November 2023 to obtain primary data at two 

collectors (sites). The size of mangrove crabs caught by fishermen ranged from 63.7 

- 146.58 mm, dominated by under sized crabs. The uncertainty of production and 

daily price as well as the risk of mangrove crab fishery in the second site is higher 

than the first site. Mangrove crab resource management efforts can be done by 

ensuring the use of appropriate size of mangrove crab fishing gear and providing 

access to financing for fishermen to obtain optimum catches. 

 

Keyword: management, mud crab (Scylla spp.), size distribution, uncertainty 

estimation. 
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